BAB I11

TRANSPORTAS

3.1 Pengertian Transportas

Transportasi berasal dari bahasa latin yaiansportare trans yang berarti
seberang daportare berarti mengangkut atau membawa, sehingga dagatmiilkan
pengertian transportasi adalah suatu kegiatanyarengamgkut barang atau

penumpang dari suatu tempat ke tempat lain (KadiliB).

3.2 Peranan Transportasi
Peranan transportasi mencakup dibidang yang ludaldim kehidupan manusia
yang meliputi berbagai aspek yaitu sebagai berikut:
1. Aspek sosial dan budaya
Dimana aspek sosial dan budaya merupakan kehidupanusia dalam
bermasyarakat tidak lepas dari transportasi. Dansgueial dari transportasi pada
peningkatan standar hidup.Dampak sosial lain dansportasi adalah peningkatan
pemahaman dan kemampuan masyarakat.
2. Aspek politisdan pertahanan
Dalam aspek politis dan pertahanan memiliki duankeéwgan, yaitu sebagai
berikut:
a. Transportasi dapat memperkokoh persatuan dan leesatiar sesama.

b. Transportasi merupakan alat unsur pertahanan dandan.
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3. Aspek hukum
Dalam pengoperasian dan pemilihan alat transpodgsriukan ketentuan
hukum berkaitan hak, kewajiban, dan tanggung jasesita ansuransi.
4. Aspek teknik
Hal-hal yang berkaitan dengan pembangunan dan perggan transportasi
menyangkutan aspek tehnik yang harus menjamindtaaéan dan keamanan.
5. Aspek ekonomi
Dari aspek ekonomi pengangkutan dapat ditinjau sladut ekonomi makro dan
ekonomi mikro, ekonomi makro pengangkutan merupaaah satu prasarana yang
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.Darut se#konomi  mikro
pengangkutan dapat dilihat dari kepentingan duakpiyaitu sebagai berikut:
a. Pada pihak perusahaan pengakutgeaton
Pengangkutan merupakan usaha memproduksi jasatangkang dijual kepada
calon penggunaangkutan dengan memperoleh keuntungan
b. Pada pihak pemakai jasa angkutasefs
Pengakutan sebagai salah satu dari arus baharubakuproduksi dan distribusi
barang yang disalurkan ke pasar serta kebutuhdokpean barang di pasar. Agar
kedua arus tersebut lancar maka jasa angkutan bakugp tersedia dan biayanya

sebanding dengan seluruh biaya produksi.
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3.3 Fungs Transportasi

Untuk menunjang perkembangan ekonomi yang lebilk kmerlu dicapai
keseimbangan antara persediaan dan permintaarajggatan. Jika penawaran jasa
transportasi melebihi permintaannya maka akan ntailkan persaingan yang tidak
sehat dan yang menyebabkan banyak perusahaanditasspmengalami kerugian dan
akan menghentikan kegiatan, sehingga jasatranspé@gakurang dan menyebabkan
ketidaklancaran arus.

Pengangkutan berfungsi sebagai faktor penunjang mEmbangunan dan

pemberi jasa bagi perkembangan ekonomi.

3.4 Manfaat Pengangkutan

Pengangkutan bukanlah tujuan, melainkan saranak untancapai tujuan
sementara itu, kegiatan masyarakat sehari-hariabgksit-paut dengan produksi
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya yaagdiea ragam. Oleh karena itu,
manfaat pengangkutan dapat dilihat dari berbaggi lsehidupan masyarakat yang
dapat dikelompokan dalam beberapa manfaat pengtargkaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Ekonomi

Manfaat ekonomi bagi masyarakat sebagai sesuatyherkait dengan produksi
dan distribusi. Masyarakat menggunakan sumber daiggk memenuhi kebutuhannya
untuk mencapai kenikmatan dan kenyamanan. Oleh arasat tidak berhenti

memproduksi sumber daya alam dimana-mana untuk @regoin berbagai jenis
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barang yang diperlukan meskipun diketahui sumbamatidak terdapat disemua
tempat.
b. Manfaat Sosial
Manfaat sosial hidup bermasyarakat dan berusahg Iselaras dengan yang
lain. Untuk kepentingan hubungan sosial, pengamgkigangat membantu dalam
menyediakan kemudahan, antara lain yaitu:
a) Pelayanan untuk perorangan maupun berkelompok.
b) Pertukaran atau penyampaikan informasi.
c) Perjalanan untuk rekreas.
d) Perluasan jangkauan sosial.
e) Mempersingkat jarak antara rumah dan tempat kerja.
c. Manfaat Politis dan Keamanan
Indonesia adalah negara kepulauan yang terdirild2b08 pulau besar dan kecil

dengan luas wilayah ribuakm®. Mengakibatkan pengangkutan menduduki tempat

yang teramat terpenting dilihat dari pandangantigolada beberapa manfaat politis
pengakutan yang dapat berlaku diberbagai negaia yai
a) Pengangkutan menciptakan persatuan dan kesatusmalagang semakin kuat
dengan tidak mengadakan isolasi.
b) Pengakutan penyebabkan pelayanan kepada masyargkay dapat
dikembangkan lebih metara pada setiap bagian wilayatu negara.
c) Sistem pengangkutan yang efisien memungkinkan aegamindahkan dan

mengangkut penduduk dari daerah yang mengalambuatusi
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d. Manfaat Kewilayahan
Pada bagian sebelumnya telah dikatakan bahwa batangnanusia berpindah
atau bergerak dari tempat asal ke tempat tujuaenkadaya tarik di tempat tujuan.
Yang berarti ada kesenjangan jarak antara tempétdas ketempat tujuan, untuk
mengatasi kesenjangan jarak dibutuhkan pengakutampum komunikasi.

Sistem pengangkutan dan komunikasi diciptakan dikembangkan setelah
permintaan untuk memenuhi kebutuhan pengangkutam ldanunikasi, telah
dikemukakan bahwa permintaan jasa angkutan maupomuikikasi adalah
permintaan turunan.Setelah memahami bahwa pengellatatata guna lahan tidak
dapat dipisahkan. Pengakutan yang terwujud menghdlilintas pada hakikatnya
adalah kegiatan menghubungkan dua lokasi tata lgina@a yang mungkin berbeda,
atau sama.

Mengangkut manusia atau barang dari suatu temptnieat yang lain, yang
berarti mengubah nilai ekonomi manusia atau bar&smpgakutan adalah bagian
kegiatan ekonomi yang menyangkut dengan pemenusiautlkhan manusia dengan
cara mengubah letak geografis barang atau manasig.Werarti salah satu tujuan
penting perencanaan tata guna lahan atau sistegakgan adalah menuju ke
seimbangan yang efisien antara potensi guna lahangatt kemampuan

pengangkutan.
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3.5 Faktor Penentu Pengembangan Transportasi

MenurutNasution (2003) terdapat beberapa faktor gyamempengaruhi
perkembangan transportasi di masa akan datanghasihagai berikut:
a. Ekonomi

Ekonomi merupakan dasar dari dikembangkannya sisteamsporatsi,
dengantujuan untama untuk mengurangi biaya prodlgsdistribusi.
b. Geografi

Geografi dikembangkan sistem transportasi padalaaya adalah untuk
mengatasi keadaan alam dan kemudian berkembangrdepgaya untuk mendekatkan
sumber daya dengan pusat produksi. Terdapat bebes@pem transportasi yang
dikembangkan secara spesifik pada beberapa dabrsus untuk mengatasi masalah
didaerah tersebut.
c. - Politik

Politik adalah untuk menyatukan daerah-daerahdanndisieibusikan
kemakmuran ke seluruh pelosok suatu negara terentu.
d. Pertahanan dan keamanan

Sistem transportasi dari segi pertahanan keamaregara adalah untuk
memperluan pembelaan diri dan menjamin terselengarpergerakan dan akses yang
cepat ke tempat-tempat strategis.
e. Teknologi

Adanya penemuan-penemuan teknologi baru tentu ralegmalorong kemajuan di

seluruh sistem transportasi.
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f.  Kompetisi

Dengan adanya persaingan, baik antar moda, maugiam cbentuk lainnya,
sepeti pelayanan secara tidak langsung akan margloperkembangan sistem
transportasi.
g. Urbanisasi

Meningkatkan urbanisasi, maka pertumbuhan kota-kalean semakin

meningkat jaringan transportasi untuk menampunggrakan masyarakat.

3.6 Unsur Pengangkutan, Pembiayaan, Organisas dan Sistem Transportasi
Unsur Pengangkutan
3.6.1 Unsur Pengangkutan
Pengangkutan diperlukan karena sumber kebutuhamsi@atidak terdapat di
sembarang tempat. Sumber yang berupa bahan baly hamus melalui tahapan
produksi dan lokasinya tidak selalu di lokasi mamsebagai konsumen. Kesenjangan
jarak antara lokasi sumber daya alam, lokasi preidukan lokasi konsumen

pengangkutan. Seperti yang ada digambar dibawah in

Sumber > Lokasi » Pasar , Konsumen

daya Produk

Gambar 3.1
Bagan Pengangkutan
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengdaagkmencakup lima

unsur pokok yaitu;

1) Manusia yang membutuhkan.

2) Barang yang dibutuhkan.

3) Kendaraan sebagai prasarana angkutan.

4) Organisasi (pengelolah angkutan) dan tenaga kerja.
3.6.2 Pembiayaan Pengangkutan

Menurut Nasution (2003) pembiayaan pengangkutanlaladgpembiayaan
pengadaan, pemiliharaan, dan pengoperasian peraleasportasi dilakukan oleh
perusahaan angkutan tersebut. Perbedaan dalam peyhiyaan pengadaan dan
pemeliharaan peralatan basis ini tergambar padapésisi biaya pada perusahaan-
perusahaan angkutan, pada perusahaan bus, perugsrebangan, dan perusahaan
pelayaran, beban biaya tetap ini kecil, karenasjdmaya yang terbesar pada ketiga
perusahaan angkutan ini adalah biaya variabel.

Pengangkutan dapat terwujud pada pergerakan otangendaraan dari tempat
asal menuju tempat tujuan, dapat disebut sebagailitdas. Dalam hal ini barang
merupakan muatan yang harus diangkut dari tempat ke tempat tujuan.
Manusiaadalah pengaturan agar pengangkutan bigdapedengan lancar, aman, dan
nyaman.Perusahaan travel X-Trans memiliki biayagpegkutan dari tempat asal ke

tempat tujuan dapat dilihat dilampiran (2).
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3.6.3 Organisas

Organisasi adalah pengelompokan tenaga kerja ubéklerja sama untuk
mencapai tujuan. Dalam organisasi hubungan antigastanggotanya merupakan hal
yang paling penting, dimana dapat menjalin koomslinauntuk mencapai
tujuan,pengangkutan selalu melibatkan banyak lembagena fungsi dan peranan nya
masing-masing tidak seluruhnya ditangani pengamgkuimenyangkut beberapa
departemen,Departemen Pekerja Umum, DepartemenRerpan, Departemen Dalam
Negeri,Departemen Pertahanan, Keamanan, Deperi€¢euamgan (Nasution:2003).

Pilihan yang paling tepat untuk orgainisasi dilakolsetelah pertimbangan yang
sama tentang dasar bisnis dan kemampuan sertarkgitan personalia yang terlibat
dalam hal tersebut. Untuk menetapakan strukturnisgai yang tepat untuk devisi
transportasi dalam organisasi, dibawah ini adalamb@r bagan organisasi jasa

transportasi.

Jasa Transpor ats w

v y v

Pengakutan Personalia J ’ PengirimanProduk1 Pemilihan Kendraan J

Gambar 3.3
Bagan Organisasi Jasa Transportasi

Dengan pola organisasi diatas jika seandainya pleaasm tidak memiliki

kendaraan, memutuskan untuk beroperasi dengan maeyewdaraan berdasarkan
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kontrak yang telah ditentukan bahwa tanggung jawabada di tangan pemilik
kendaraan, maka pemeliharaan kendaraan tersebltgetiu. Setelah adanya struktur
organisasi suatu fleksibilitas dalam organisasnallitgerima dengan baik oleh pemilik

kendaraan.

3.7 Permintaan dan Penawaran
3.7.1 Permintaan Jasa Transportasi

Jasa transportasi bagi manusia sangat pentingusi@atidak dapat bergerak
suatu kegiatan tanpa adanya jasa transportasi. dsepa manusia terhadap jasa
transportasi pada dasarnya tidak disebabkan kepudsa sendiri terhadap jasa
transportasi tetapi kepuasan yang diciptakan peraggu jasa transportasi. Untuk
kebutuhan bahan dasar manusia sangat bergantuaggsadtransportasi, tetapi bukan
jasa transportasi kepuasaan yang dituju karena akepu yang dimaksud adalah
kepuasaan akibat penggunaan kebutuhan-kebutuhan das

Pada dasarnya permintaan jasa transportasi akpadit@pabila antara dua
tempat terhadap perbedaan kegunaan marjinal teytssdaiatu barang, yang satu tinggi
yang lain rendah. Pada umumnya biaya transportagsikuproduk-produk yang
merupakan bagian yang kecil dari harga yang dirpasa
3.7.2 Sifat-sifat Permintaan Jasa Angkutan

Beberapa sifat khusus pada permintaan akan jassptreiasi yang membedakan

dengan permintaan terhadap barang dan jasa, yaitu:
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. Derived demanadalah permintaan akan jasa angkutan, merupakén gernintaan

yang bersifat turunan yang sering diselldrived demand Permintaan jasa

transportasi akan terlaksana apabila ada faktdaofgilang mendorong.

. Permintaan jasa transportasi adalah tidak mudahkutigeser atau ditunda karena

sangat dipengaruhi oleh fluktuasi waktu, yang I&trsharian, mingguan atau
bulanan.
Permintaan akan jasa transportasi sangat dipengatein elastifitas pendapatan,

apabila pendapatan naik, maka akan sebanding nergyrengeluaran.

. Jasa transportasi adalah jasa campyvesd(ict mixedl Permintaan jasa transportasi

adalah kompleks, karena permintaan tidak hanyandhisi oleh keinginan untuk
memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempgtigsm

Permintaan dan pemilihan pengguna jasa angkut®T{ jenis jasa transportasi

sangat ditentukan oleh bebarapa faktor yaitu selegikut:

a.

Sifat-sifat dari muatarpfysical characteristigs

Barang-barang yang bernilai dipadu dengan volumeg yidak besar.

. Biaya transportasi

Makin rendah biaya transportasi semakin banyak peaan akan jasa transportasi.
Tingkat biaya transportasi merupakan faktor peneafdlam pemilihan jenis jasa
transportasi.

Tarif transportasi

Tarif transportasi ditawarkan oleh berbagai macasdartransportasi, untuk tujuan

yang sama.
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d. Pendapatan calon pengguna jasa transportasi
Apabila pendapatan penumpang naik, maka akan belriflak jasa transportasi yang
akan diminati oleh para calon penumpang.
e. Kecepatan angkutan
Pemilihan kecepatan sangat tergantung pada fakektuwyang dimiliki oleh
penumpang, yang mempunyai waktu sedikit akan let@milih moda transporatasi
yang cepat, faktor kecepatan yang menentukan nnadsptortasi.
f. Kualitas pelayanan
Kualitas pelayanan terdiri atas frekuensi, pelayaiaku, kenyaman, ketepatan,
keamanan, dan keselamatan.
3.7.3 Penawaran Jasa Transportas
Penawaran jasa transportasiadalah suatu proseskgro@éng ditawarkan suatu
perusahan jasa transportasi karena ketepatan keatan, kenyamana, keselamatan,

kecepatan, kualitas.

3.8 Perkembangan Transportasi

Perkembangan transportasi sekarang membawa danmglallugan manusia
yang lebih baik. Bagi manusia berpindah ke tenagaiimsehingga mempermudah
manusia untuk melakukan aktifitas walaupun temgzat tujuanya jauh.

Namun kendala yang harus dihadapi kemacetan yangkse banyak di jalan
yang mengakibatkan jumlah kendaraan pribadi tidelkasding dengan peningkatan

kapasitas jalan. Semakin banyak masyarakat yangygneakan kendaraan umum,
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semakin efektif pula penggunaan jalan raya, kemaaramum merupakan salah satu
pemecahan masalah yang dihadapi hampir semua @&t#tebksar di dunia mengalamin

kemacetan.

3.9 Persoalan Transportas

Situasi dunia yang semakin dinamis menyebabkan uvgkéngambilan
keputusan menjadi sangat penting. Pada saat yam@ gmrameter pengambilan
keputusan tidak tersedia dengan lengkap dan jekas) tetapi pengambilan keputusan
tetap optimal. Optimasi merupakan salah satu akituo bagi seseorang dalam
mengambilan keputusan.

Persoalan transportasi menjelaskan masalah pebdsan suatu komoditas
atau produk dari sejumlah sumbsugply ke sejumlah tujuardémand dengan tujuan
meminimumkan biaya pengangkutan.

Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah:

1. Terdapat sejumlah sumber dan jumlah tujuan tertentu

2. Kuantitas komoditas atau barang yang didistribusi#tari setiap sumber dan yang
diminta oleh setiap tujuan, besarnya tertentu.

3. Komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu bemke suatu tujuan, besarnya
sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber.

4. Biaya pengangkutan komoditas dari suatu sumbeui sujuan, besarnya tertentu.

Model transportasi merupakan salah satu bentukushdsri program linear

yang dikembangkan secara khusus untuk memecahkasalahanasalah yang
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berhubungan dengan transportasi (pengangkutan)ddambusi produk atau sumber
daya dari sumbes(pply ke berbagai yang lebih efisien.
Model matematika persoalan program linear terdapékarakteristik khusus
pada permasalahan transportasi yaitu:
1. Semua fungsi kendala bertanda ‘=’

2. Semua nilaiz;; bernilai 1 atau 0

3.10 Keseimbangan Transportasi

Suatu model transportasi dikatakan seimbang apabti suplly (sumber)
dengan totatlemandtujuan) saling memenuhi

L =B b

Model transportasi, batasan tidak selalu terpequhiah supplyyang tersedia
mungkin lebih besar atau lebih kecil daripada jundlemand Jika hal ini terjadi, maka
maodel transportasi disebut sebagai model yang seéakbang. Batasan di atas sebagai
dasar dalam pengembangan teknik transportasi. Nesatiap persoalan transportasi
dapat dibuat seimbang dengan memasukkan kdeEmandtau barisupply.

Jika demandmelebihi supply maka dibuat suatu sumbelummyyang akan
memenulsupplykekurangan tersebut yaitu sebanyak permintaan.

X b= Xilia (3.1)

Sebaliknya, jika jumlahsupply melebihi jumlahdemand maka dibuat suatu

tujuan dummy untuk menyerap kelebihan tersebut yaitu sebanyaldupr yang

dihasilkan
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Xtia; = Z?:l b}' (3.2)
Biaya transportasi per unit,() dari sumbedummyke seluruh tujuan adalah

nol. Dalam hal ini dari sumbelemantidak ada aktifitas pengiriman.

3.11 Model Umum Persoalan Transportasi
3.11.1 Asumsi Dasar

Model transportasi pada dasarnya merupakan selrogham linier yang dapat
dipecahkan oleh metode simpleks yang biasa. Tesapikturnya yang khusus
memungkinkan pengembangan sebuah prosedur pemecghag disebut teknik
transportasi yang lebih efisien dalam hal perhitamg

Asumsi dasar dari model ini adalah bahwa biayaspartasi di sebuah tujuan
tertentu adalah profesional secara langsung demgafah unit yang dikirimkan.
Defenisi unit transportasi akan bervariasi bergagtypada jenis barang yang di
Kirimkan.

Model umum persoalan transportasi dilandasi padensisasumsi yaitu sebagi
berikut:
1. Suatu produk yang ingin diangkat tersedia dalamghryang tetap dan diketahui.
2. Produk tersebut akan dikirim melalui jaringan ti@or$asi yang ada dengan memakai

cara pengangkutan tertentu dari pusat-pusat peaamnnt

3. Jumlah permintaan di pusat permintaan pun diketdalam jumlah tertentu dan

tepat.
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4. Biaya angkutan per-unit produk yang diangkut puketdihui, sehingga tujuan kita
untuk meminimumkan biaya total angkutan dapat exica
Karena hanya ada satu jenis komoditas,pada dassetigp daerah tujuan dapat
menerima komoditas dari berbagai sumber.
3.11.2 Model Transportasi

Model transportasi merupakan sebuah jaringan dengaomber dam tujuan.

Sebuah sumber atau tujuan diwakili dengan sebudb. iBusur yang menghubungkan
sebuah sumber dan sebuah tujuan mewakili rute pexag barang tersebut. Jumlah

penawaran di sumberadalaha; dan permintaan di tujuanadalahb;. Biaya unit
transportasi antara sumbedan tujuarj adalahe, ;. Anggapx, mewakili jumlah barang

yang dikirimkan dari sumberke tujuanj maka model program linier yang mewakili
masalah transportasi ini secara umum adalah sebaglut:
Minimum Z =X, 2™ €, X, ;S (3.3)

dengan kendala

Zx:-}- = s, untuk i = 1,2, ...m (3.4)
Yx,; = duntuk j=1,2,...m (3.5)
danu, ; = 0 untuk semua i dan j

Model transportasi menentukan rencana transporsabiuah barang dari
sejumlah sumber ke sejumlah tujuan.
Data yang digunakan dalam model transportasi mempcsébagai beriktu:

1. Tingkat penawaran di setiap sumber dan jumlamio¢éaan di setiap tujuan.
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2. Biaya transportasi/unit barang dari setiap surkbesetiap tujuan.
Model transportasi dapat digambarkan sebagai keriku
Misalkan ada m sebuah sumber dan n sebuah tujuan:

Sumber Tujuan

Gambar 3.4
Diagram Model Jaringan Transportasi

a. Masing-masing sumber mempunyai kapastias = 1,2,3 ... .. m
b. Masing-masing tujuan membutuhkan komoditas sebaaifak
c. Biaya pengiriman per unit dari sumbkeke tujuan adalakhi;.

Dengan demikian, maka formulgsiogram lineanya adalah sebagai berikut:

Minimum; Z =X, 37 €% (3.6)

Batasan: Lx;; = a;i = 1,2, ..,m }
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Xx,;=b;i=12,..,m (3.7)

x;; = 0 untuk seluruht danj

Tabe 3.2
Model Transportas
T
A T, T, T; /1.8 S
Ay Cyy )%1q| €3 )Xyo cij]xij Cip Xy 8y
A, €34 )X34 | Ca3 )Xy Cz_;'szj' Con )Xy S,
Ay Ci1 )Xy | Cin )i C; ]xij Cin )Xin §;
Am Conl jxmi cmZ]me cm_;' jxmj cmﬂ]xmﬂ Sm
D d, d, d, | d_ z,{_:Zsi

Selain dalam bentuk gambar, model transportasndbintuk tabel yaitu sebagi
berikut:
Rumusan Persoaldinear Programmingdalah:
X ;i=12,.....m, j=12, ....n
dimana Z =X72, ¥, ¢, Minimum (3.8)
dan Ty X, =8, Yiix; =d

ij — T

2212?:1 X5 = Z?=1Z?;1x:’j = X, 5, = Z_?=1d_;|"x:’_;l' =0 (3.9

3.12 Metode Yang Digunakan Untuk Pemecahan Masalah Transportasi
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Untuk menyelesaikan persoalan transportasi, térldahulu harus menentukan

metode-metode apa yang harus digunakan adalahasddgaigut

3.12.1 Metode NWCR (North West Corner Rule).

Metode NWCR Rorth West Corner Rujeadalah metode yang merupakan cara
mengalokasikan yang dimulai dari kotak paling kitéds yaitu pengalokasian sebanyak
mungkin selama tidak melanggar batasan yang adi# ga&jumlah supply @n
demandya. Pengalokasian dilakukan menurun kebawah &etédla ke kolom
berikutnya sampai terpenuhi selustpplydandemandya.

Metode least Costadalah metode yang pangalokasiannya dimulai patikk k
dengan biaya yang terendah dan dilanjutkan dengtak kbiaya terendah selajutnya
yang belum terpenuhi nildiemaddansupply
3.12.2 Metode VAM (Vogel Appoximation Method ).

Metode VAM (Vogel Appoximation Methdd adalah Metode yang
pengalokasiannya dimulai dengan menentukan nil&ilsentara kotak dengan biaya
terendah dan kotak dengan biaya terendah berikuinyak setiap baris dan kolom
(selajutnya sebut nilai selisih). Selajutnya dipitiaris atau kolom dengan nilai selisih
terbesar, dan dilakukan pengalokasian pada kotalgate biaya terendah pada

baris/kolom yang terpilih.
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3.12.3 Langkah-langkah Metode NWCR ( North West Corner Rule) dan Metode
VAM (Vogel Appoximation Method) sebagai berikut:

Langkah-langkah metode NWCRdrth West Corner Ruje

1. Metode NWCR North West Corner Ru)e
Metode NWCR Rorth West Corner Rujeadalah metode yang merupakan cara
mengalokasikan yang dimulai dari kotak paling lkitas yaitu pengalokasian
sebanyak mungkin selama tidak melanggar batasag gda, yaitu sejumlah
supply dandemandya.

a. Pengisian/kotak atau kotak dimulai dari ujung Eebelah kanan atas

b. Alokasikan jumlah maksimum (terbesar) sesuai dengarsyaratan, sehingga
fisibel, untuk memenuhi permintaan.

c. Bergerak ke kotak sebelah kanan apabila masih gatdapply yang cukup.
Apabila tidak cukup, bergerak ke kotak di bawahnBargerak terus sampai
suplai habis dan semua permintaan sudahterpenuhi.

2. Metode VAM (Vogel's Appoximation Methddmerupakan metode terbaik dari
metode ke dua diatas. Penerapan metode ini walatigaik selalu menghasilkan
pemecahan optimum akan tetapi dapat menghasilkaegahan yang optimal.

a. Menghitungopportunity costyang didasarkan pada dua biaya terkecil padapsetia
baris dan kolom dan mengurangkan keduanya, hagiitpegan disebut dengan
penalty cost

b. Memilih nilai penalty costerbesar diantara baris dan kolom.
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. Memilih biaya terkecil darpenalty costterbesar dan mendisribusikan sejumlah
nilai. Baris/kolom penalty yang sudah dipilih didza untuk langkah yang
selanjutnya.

. Menyesuaikan jumlah permintaan, dan penawaran untgkunjukan alokasi
yang sudah dilakukan.

. Menghilangkan semua baris dan kolom dimana penamd@aa permintaan telah
dihabiskan.

. Apabila jumlah penawaran dan permintaan belum seswka ulangi langkah

pertama sampai terisi.



